BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis semiotika yang telah dilakukan
sebagaimana yang telah dijabarkan mejadi bab | sampai dengan bab IV, dapat
disimpulkan bahwa punakawan yang dijadikan sebagai ilustrasi cover buku,
selain mewakili daripada isi buku juga mengandung makna tertentu yang
dalam wilayahnya memang ditujukan sebagai media komunikasi kepada
calon pembaca. Punakawan sebagai tokoh pewayangan yang merupakan
produk kebudayaan asli nusantara, mengandung nilai luhur yang memang
diambil dari kebudayaan Jawa dengan akulturasi nilai-nilai Islam. Hal itu
yang menyebabkan Punakawan menjadi identitas Nusantara khususnya Jawa
dengan muatan-muatan lokal yang ada di dalamnya.

Begitu juga dengan tokoh Punakawan yang dihadirkan dalam ilustrasi
cover buku Emha Ainun Nadjib yang telah mengalami perubahan dari bentuk
asli yang ada pada pewayangan. Hal itu juga mewakili makna-makna tertentu
yang kemudian dijadikan sebagai bahan analisis pada pengkajian ini. Dari
analisis Semiotika yang telah dilakukan sebagai tahapan membongkar makna
yang ada, menghasilkan sebagai berikut:

1. llustrasi wayang Semar sebagai simbolisasi tokoh pemomong, pengasuh
Bangsa. Yang mana pengasuh ini dikaitkan dengan tokoh pemimpin,
namun bukan pemimpin yang menguasai melainkan pemimpin yang
menyatu dengan rakyat. llustrasi ini juga merupakan bentuk simbolisasi
hubungan antara manusia dengan alam, bahwa manusia adalah makhluk
yang seharusnya merawat bukan merusak.

2. llustrasi wayang Petruk sebagai simbol pasemon/sindiran terhadap
penguasa yang melupakan kepentingan rakyat degan lebih
mengutamakan kepentingan dirinya sendiri. Hal itu sebagai bentuk
sindiran, bagaimana sifat mementingkan diri sendiri sangat berlawanan
dengan karakter Petruk kantong bolong yang bermakna melakukan

sesuatu dengan penuh ketulusan.
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3. llustrasi wayang Gareng sebagai bentuk pengingat bahwa kemerdekaan,
kejayaan, dan kebahagiaan yang sejati bukan berasal luar diri, melainkan
berasal dari dalam manusia itu sendiri.

Dari ketiga poin di atas, kemudian disimpulkan bahwa baik wayang
yang merupakan produk kebudayaan sehingga erat kaitannya dengan praktik
mitologi dan Islam sebagai ajaran atau agama sama-sama dibentuk dari nilai-
nilai yang berpedoman pada kebenaran, sehingga dalam praktiknya wayang
sebagai media dakwah islam sangat diterima oleh masyarakat yang memang
dalam kehidupannya sangat akrab dengan nilai-nilai kebenaran tersebut. Hal
itu pulalah yang membuat, baik itu wali sanga maupun Emha Ainun Nadjib-
di zaman sekarang dengan mudah mengajak masyarakat ke dalam
lingkarannya dikarenakan nilai-nilai kebenaran yang disebarkan dibalut
dengan kearifan cara penyebaran, lebih ditekankan pada konteks tidak secara
fisik.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan dengan batasan masalah hanya meneliti
tokoh wayang kulit purwa punakawan yang dijadikan ilustrasi cover buku
Emha Ainun Nadjib, sedangkan tokoh wayang pastilah jauh lebih banyak
dengan makna yang bervariasi-sesuai dengan pengaplikasiannya. Hal itu yang
diharapkan dapat menjadi bahan analisis ke depannya. Sebagai bentuk rasa
cinta terhadap kebudayaan, diharapkan ke depannya mahasiswa bias lebih
kritis dalam memilih judul tugas akhirnya, sehingga dihasilkan karya yang
lebih berbobot dan bermuatan nilai-nilai yang adiluhung.

Selain itu penelitian ini hanya sebatas penilitian dengan analisis
semiotika, alangkah baiknya jika suatu ketika terdapat penelitian pada objek
materi wayang dengan objek formal yang berbeda, seperti: analisis wacana,
estetika, sosio historis dan lain sebagainya untuk menghasilkan sesuatu yang

berbeda tentunya.
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